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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effectiveness of teacher performance and the curriculum 

management system in improving the quality of education at the elementary school level, 

specifically at Inpres 133 Elementary School, Bumi Ajo, South Sorong Regency. Basic 

education is a crucial foundation for developing quality human resources. The quality of 

education at the elementary school level is significantly influenced by various factors, 

including the quality of teacher performance and the effectiveness of the curriculum 

management system implemented in the school. This study employed a qualitative approach. 

This approach was used to gain a deeper understanding of the phenomena occurring in the 

field related to the effectiveness of teacher performance and the curriculum management 

system in improving the quality of education. Data collection techniques used in this study 

included observation, in-depth interviews, and documentation. The research informants 

consisted of the principal, teachers, and other parties involved in educational management 

at Inpres 133 Elementary School, Bumi Ajo, South Sorong Regency. The data obtained were 

then analyzed using qualitative data analysis techniques through the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study conclude 

that the effectiveness of teacher performance and the curriculum management system play 

a crucial role in improving the quality of education at Inpres 133 Elementary School, Bumi 

Ajo, South Sorong Regency. The synergy between professional teacher performance, 

participatory principal leadership, and systematic curriculum management is a key factor 

in creating a quality learning process. Efforts to improve education quality require ongoing 

efforts through enhancing teacher competency, strengthening curriculum management, and 

policy support from the government and education stakeholders. 

 

Keywords: Teacher Performance, Curriculum Management, Education Quality, Elementary 

Schools, Education Management. 

 

ABSTRAK 

 

Efektivitas kinerja guru dan sistem manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pada jenjang sekolah dasar, khususnya di Sekolah Dasar Inpres 133 Bumi Ajo 

Kabupaten Sorong Selatan. Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Mutu pendidikan sekolah dasar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kualitas kinerja guru serta efektivitas sistem 

manajemen kurikulum yang diterapkan di sekolah. pendekatan kualitatif, digunakan untuk 
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memahami secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan terkait efektivitas kinerja 

guru dan sistem manajemen kurikulum. pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan terdiri dari kepala sekolah, guru, serta 

pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan. Data kemudian dianalisis 

menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

bahwa efektivitas kinerja guru dan sistem manajemen kurikulum memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Inpres 133 Bumi 

Ajo Kabupaten Sorong Selatan. Sinergi antara kinerja guru, kepemimpinan kepala sekolah 

yang partisipatif, serta pengelolaan kurikulum yang sistematis menjadi faktor utama dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas. peningkatan mutu pendidikan perlu 

dilakukan secara berkelanjutan melalui peningkatan kompetensi guru, penguatan 

manajemen kurikulum, dukungan kebijakan dari pemerintah dan pemangku kepentingan 

pendidikan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Guru, Manajemen Kurikulum, Mutu Pendidikan, Sekolah Dasar, 

Manajemen Pendidikan. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik dibekali kemampuan 

dasar membaca, menulis, berhitung, serta nilai-nilai karakter yang akan menjadi bekal untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Mutu pendidikan di tingkat sekolah 

dasar sangat ditentukan oleh dua aspek utama, yaitu kinerja guru sebagai ujung tombak 

proses pembelajaran, serta sistem manajemen kurikulum yang menjadi acuan dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus 

memperhatikan sejauh mana efektivitas kinerja guru dan bagaimana kurikulum dikelola 

secara tepat di setiap satuan pendidikan. 

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia, yang memegang peran krusial dalam kemajuan bangsa (Juliantoro, 2017). Di 

Indonesia, pendidikan dasar merupakan fondasi utama bagi perkembangan intelektual dan 

karakter peserta didik. Salah satu aspek yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah 

manajemen kurikulum yang diterapkan di setiap jenjang pendidikan, termasuk di tingkat 

Sekolah Dasar (SD). Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah 

Indonesia melalui berbagai kebijakan terus berusaha memperbaiki sistem pendidikan, 

termasuk dalam hal manajemen kurikulum (Fitrah, 2017). 

Pendidikan di Indonesia telah melalui berbagai perjalanan yang menarik sejak zaman 

kuno hingga era digital saat ini. Dulu, pada masa kerajaan seperti Sriwijaya dan Majapahit, 

pendidikan cenderung informal dengan guru langsung mengajar murid-murid, terutama dari 

kalangan bangsawan. Masuk masa kolonial Belanda, konsep sekolah formal mulai 

diperkenalkan, namun hanya untuk orang Belanda, sedangkan penduduk bumiputera 

dianggap kelas dua. 

Era kolonial Belanda kemudian membawa sistem pendidikan yang lebih formal 

dengan tujuan untuk mengatur masyarakat pribumi guna memenuhi kebutuhan industri 

mereka. Peran tokoh seperti Ki Hajar Dewantara yang mendirikan Taman Siswa menjadi 

titik balik penting, di mana pendidikan tidak hanya untuk kalangan elite, tetapi untuk seluruh 

rakyat. 

Setelah kemerdekaan, sistem pendidikan nasional mengalami transformasi. Meskipun 

agak bergejolak pada awalnya, semangat untuk meratakan akses pendidikan semakin 

meningkat. Tahun 1975, terjadi reformasi di mana pendidikan digunakan sebagai alat untuk 
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pembangunan nasional. Program Wajib Belajar Sembilan Tahun diperkenalkan untuk 

memastikan semua anak Indonesia mendapatkan pendidikan dasar. 

Era reformasi pada tahun 1998 membawa perubahan signifikan dalam pendidikan. 

Fokusnya mulai beralih ke pemberdayaan siswa dan kurikulum yang lebih inklusif. 

Pendidikan di Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

kesenjangan antar daerah, kualitas guru, dan ketidakmerataan fasilitas belajar. Namun, 

terdapat juga perkembangan positif, terutama dalam pemanfaatan teknologi. 

Teknologi, seperti internet dan e-learning, telah menjadi sahabat baru dalam 

pendidikan, memungkinkan pembelajaran dari mana saja (Marpaung et al., 2023). Namun, 

tantangan seperti akses internet yang belum merata masih menjadi kendala. Selain itu, 

pendidikan karakter juga menjadi fokus penting, bukan hanya tentang akademis, tetapi juga 

tentang pembentukan kepribadian yang kuat dan keterampilan soft skill. Pendidikan di 

Indonesia tidak lagi terbatas pada sekolah formal saja. Ada banyak pelatihan, kursus online, 

dan aktivitas lain yang juga memberikan pengetahuan. 

Seperti yang kita ketahui bersama, pembangunan pendidikan merupakan salah satu 

prioritas utama dalam agenda pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan sangat 

penting karena perannya yang signifikan dalam mencapai kemajuan di berbagai bidang 

kehidupan: sosial, ekonomi, politik, dan budaya (Tambunan et al., 2024). Oleh karena itu, 

Pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak setiap warga negara dalam memperoleh 

layanan pendidikan guna meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia sebagaimana 

diamanatkan oleh UUD 1945, yang mewajibkan Pemerintah bertanggung jawab dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan menciptakan kesejahteraan umum. Pendidikan 

menjadi landasan kuat yang diperlukan untuk meraih kemajuan bangsa di masa depan. 

Pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak setiap warga negara dalam 

memperoleh layanan pendidikan guna meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia 

sebagaimana diamanatkan oleh UUD 1945 lebih penting lagi sebagai bekal dalam 

menghadapi era global yang sarat dengan persaingan antarbangsa yang berlangsung sangat 

ketat. Dengan demikian, pendidikan menjadi syarat mutlak yang harus dipenuhi karena ia 

merupakan faktor determinan bagi suatu bangsa untuk bisa memenangi kompetisi global. 

Menikmati pendidikan belasan tahun di Indonesia membuat kita merasa miris dan 

kurang puas. Penilaian lebih banyak berorientasi hasil, bukan proses (sentralisasi Ujian 

Nasional sebagai patokan kelulusan siswa misalnya). Pembinaan terhadap para siswa 

seringkali mengabaikan EQ (Emotional Quotient) dan SQ (Spiritual Quotient), praktisi 

pendidikan hanya menekankan pada IQ (Intellectual Quotient). Isinya hafalan, cara cepat 

membabat soal, dan “ilmu” yang ketika diingat malah makin membuat lupa, tanpa 

penekanan soal pemikiran kritis dan pembentukan sikap mental positif. (Nur et al., 2020) 

menyatakan bahwa ada banyak orang yang IQ-nya tinggi, tetapi gagal dalam hidup. Trilogi 

dasar aspek pendidikan kognitif-psikomotor- afektif seringkali diabaikan. 

Manajemen kurikulum yang efektif di tingkat SD diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara 

optimal. Implementasi manajemen kurikulum Pendidikan di SD Inpres 133 Bumi Ajo 

Kabupaten Sorong Selatan, secara efektif dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi 

peserta didik. Meskipun demikian, upaya-upaya tersebut masih menghadapi berbagai 

tantangan dan permasalahan yang perlu diidentifikasi dan dianalisis. 

Kinerja guru memegang peran vital dalam keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

motivator, dan teladan bagi siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian yang baik akan mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif, kreatif, dan menyenangkan (Diki Maulansyah et al., 2023). Namun, kenyataannya 

masih terdapat berbagai tantangan dalam peningkatan kinerja guru, seperti keterbatasan 
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pelatihan, kurangnya motivasi, serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Hal ini 

berdampak pada pencapaian mutu pendidikan yang belum optimal di beberapa sekolah 

dasar, termasuk di wilayah Sorong Selatan. 

Selain faktor kinerja guru, sistem manajemen kurikulum juga berperan penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Kurikulum sebagai pedoman utama pembelajaran harus 

dikelola secara terencana, terorganisir, dan berkesinambungan sesuai dengan perkembangan 

zaman serta kebutuhan peserta didik (Barlian et al., 2022). Pengelolaan kurikulum yang baik 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta pengembangan inovasi pembelajaran 

yang relevan (Wibowo & Subhan, 2020). Namun, sering kali implementasi kurikulum di 

lapangan masih menghadapi kendala, seperti kesulitan adaptasi terhadap perubahan 

kurikulum nasional, keterbatasan sumber daya manusia, serta kurangnya supervisi dan 

monitoring dari pihak sekolah. 

Kampung Bumi Ajo berada di Distrik Moswaren, salah satu dari 15 distrik di 

Kabupaten Sorong Selatan, Koordinat tepatnya sekitar –1.48845° LS (Lintang Selatan) dan 

132.23699° BT (Bujur Timur), dengan elevasi sekitar 142 meter di atas permukaan laut. 

Secara administratif, kode pos wilayah ini adalah 98212 dengan alamat kantor kampung di 

Jl. Ahmad Yani No. 3, Bumi Ajo, Moswaren, Sorong Selatan. 

Manajemen kinerja (performance management) merupakan suatu pendekatan 

sistematis yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas organisasi dengan 

mengintegrasikan tujuan individu, tim, dan organisasi ke dalam suatu kerangka kerja yang 

koheren. Teori manajemen kinerja berfokus pada siklus perencanaan, pemantauan, 

pengukuran, serta evaluasi kinerja agar organisasi dapat mencapai tujuan strategisnya. 

Menurut (Asmike Putri Oktovita Sari, 2022), manajemen kinerja tidak hanya terbatas pada 

evaluasi kerja tahunan, melainkan melibatkan proses berkelanjutan yang mencakup 

perencanaan tujuan, pengembangan kompetensi, coaching, feedback, hingga reward system. 

Konsep ini menekankan adanya komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan sehingga 

kinerja dapat terus dikendalikan, diperbaiki, dan disesuaikan dengan dinamika lingkungan 

bisnis yang kompetitif (Darmawan et al., 2023; Saleha et al., 2023). 

Teori manajemen kinerja merupakan suatu konsep yang membahas bagaimana 

organisasi mengelola, mengukur, dan meningkatkan kinerja individu maupun kelompok 

untuk mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan (Nursam, 2017). Pada dasarnya, 

manajemen kinerja tidak hanya berfokus pada penilaian hasil kerja, tetapi juga pada proses 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga pengembangan sumber daya manusia secara 

berkelanjutan. Teori ini menekankan bahwa kinerja guru tidak semata-mata dipengaruhi 

oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan, serta 

sistem penghargaan yang diterapkan. Oleh karena itu, manajemen kinerja dianggap sebagai 

siklus berkelanjutan yang melibatkan komunikasi dua arah antara pimpinan dan guru agar 

tercipta pemahaman yang sama mengenai target, peran, serta kontribusi yang diharapkan 

(Sinaga et al., 2020). 

Secara teoretis, manajemen kinerja menggabungkan prinsip-prinsip dari teori 

motivasi, teori tujuan (goal-setting theory), dan teori pengendalian organisasi. (Nursam, 

2017) dalam goal-setting theory menekankan bahwa penetapan tujuan yang spesifik, 

menantang, dan terukur dapat meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan. Hal ini 

kemudian diintegrasikan ke dalam kerangka manajemen kinerja di mana pencapaian tujuan 

individu dihubungkan dengan target strategis organisasi. Selain itu, pendekatan ini 

dipengaruhi oleh teori motivasi (Rosalina et al., 2021) mengenai expectancy theory, yang 

menyatakan bahwa motivasi karyawan dipengaruhi oleh ekspektasi mereka terhadap hasil 

kerja dan nilai imbalan yang diterima. Dengan demikian, teori manajemen kinerja bukan 

sekadar mekanisme administratif, melainkan kerangka konseptual yang menghubungkan 

strategi organisasi dengan perilaku karyawan secara sistematis. 
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Dalam praktiknya, teori manajemen kinerja diaplikasikan melalui model siklus kinerja 

yang melibatkan empat tahap utama: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (monitoring), dan evaluasi (reviewing). Beberapa organisasi modern 

mengadopsi sistem manajemen kinerja berbasis Balanced Scorecard (Sinaga et al., 2020) 

yang menekankan pengukuran kinerja dari empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses 

internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Pendekatan ini memperluas cakupan 

manajemen kinerja agar tidak hanya fokus pada hasil finansial, tetapi juga mencakup 

keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. Dengan demikian, teori manajemen kinerja 

berfungsi sebagai instrumen strategis untuk memastikan bahwa seluruh sumber daya 

manusia, sistem, dan proses organisasi berjalan sinergis dalam mencapai visi dan misi 

organisasi. 

Salah satu aspek penting dalam teori manajemen kinerja adalah adanya keterkaitan 

antara tujuan individu dengan tujuan organisasi (Sinaga et al., 2020). Teori ini mengajarkan 

bahwa ketika guru memahami visi, misi, dan sasaran strategis organisasi, maka mereka akan 

lebih mudah menyelaraskan pekerjaannya sehingga hasil yang dicapai memiliki nilai yang 

signifikan bagi kemajuan organisasi. Dalam praktiknya, manajemen kinerja biasanya 

dimulai dari perumusan standar kinerja yang jelas, diikuti dengan monitoring pelaksanaan 

pekerjaan, pemberian umpan balik secara konstruktif, serta pelaksanaan evaluasi kinerja 

secara periodik. Evaluasi ini dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan, baik 

terkait promosi, kompensasi, maupun program pelatihan dan pengembangan (Nursam, 

2017). 

Lebih jauh, teori manajemen kinerja juga menekankan pentingnya aspek motivasi dan 

kepuasan kerja sebagai faktor pendorong pencapaian kinerja optimal. Penerapan sistem 

penghargaan yang adil, transparan, serta berbasis prestasi terbukti mampu meningkatkan 

semangat kerja guru. Selain itu, budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan 

keterbukaan akan memperkuat sistem manajemen kinerja yang diterapkan. Dengan 

demikian, teori manajemen kinerja bukan sekadar alat kontrol, tetapi juga instrumen 

strategis yang membantu organisasi mengembangkan sumber daya manusia, meningkatkan 

daya saing, serta mencapai keberlanjutan jangka panjang. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu proses berkesinambungan yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa layanan pendidikan yang diberikan mampu memenuhi 

standar nasional maupun internasional serta relevan dengan kebutuhan Masyarakat (Rahmi 

Sonia, 2020). Mutu pendidikan tidak hanya diukur dari pencapaian akademik peserta didik, 

tetapi juga mencakup aspek sikap, keterampilan, dan penguasaan kompetensi abad 21 seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi. Menurut (Nor & Suriansyah, 2024), 

mutu pendidikan harus dipandang sebagai suatu sistem yang melibatkan berbagai 

komponen, mulai dari kurikulum, tenaga pendidik, manajemen sekolah, sarana prasarana, 

hingga keterlibatan masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian, peningkatan mutu 

pendidikan merupakan upaya kolektif yang membutuhkan sinergi dari semua pihak baik 

pemerintah, guru dan sekolah. 

Selain itu, mutu pendidikan erat kaitannya dengan kualitas tenaga pendidik dan proses 

pembelajaran. Guru yang profesional memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian yang baik akan mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

memotivasi siswa untuk berprestasi. Sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru merupakan ujung tombak dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. Penelitian oleh (Ritia Sari et al., 2021) menegaskan 

bahwa kualitas guru memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, bahkan lebih 

besar dibandingkan faktor lain seperti latar belakang sosial ekonomi. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan dan sertifikasi merupakan salah 

satu strategi utama dalam peningkatan mutu pendidikan. 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 15, Nomor 2, Mei 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i2.2202 

 

3141 

Di sisi lain, manajemen pendidikan yang baik juga berperan penting dalam 

peningkatan mutu. Manajemen yang efektif meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan yang terarah pada pencapaian tujuan pendidikan. Menurut 

(Sanam et al., 2021), kepala sekolah sebagai manajer pendidikan harus mampu mengelola 

sumber daya yang ada secara optimal untuk mendukung pembelajaran yang bermutu. 

Penerapan prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS) juga menjadi salah satu strategi yang 

dianggap mampu meningkatkan mutu pendidikan karena memberikan keleluasaan kepada 

sekolah dalam mengelola sumber daya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

lingkungan setempat (Maulidia et al., 2023). 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, dukungan 

masyarakat, serta perkembangan teknologi juga berpengaruh terhadap mutu pendidikan. 

Pemerintah melalui kebijakan kurikulum, akreditasi sekolah, serta penyediaan sarana 

prasarana pendidikan berperan penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang 

berkualitas (Fathurrochman, 2017). Dukungan masyarakat, baik dalam bentuk partisipasi 

orang tua maupun dunia usaha dan industri, akan memperkuat relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan nyata di masyarakat. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran juga 

menjadi faktor penting di era revolusi industri 4.0, yang menuntut pendidikan lebih adaptif 

dan inovatif. 

Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan merupakan proses yang kompleks, 

melibatkan banyak dimensi dan pemangku kepentingan. Kualitas pendidikan yang baik akan 

berdampak positif pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya 

mendukung pembangunan bangsa (Siahaan et al., 2023). Oleh karena itu, strategi 

peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara holistik, mulai dari peningkatan 

kualitas guru, penguatan manajemen sekolah, dukungan pemerintah dan masyarakat, hingga 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Upaya ini selaras dengan visi pendidikan 

nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya. 

Peningkatan mutu pendidikan dapat dianalisis menggunakan pendekatan Total Quality 

Management (TQM), yaitu suatu filosofi manajemen yang menekankan perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement) dalam seluruh aspek organisasi, termasuk lembaga 

pendidikan. Menurut (Sulastri et al., 2020), TQM menekankan keterlibatan semua pihak 

dalam meningkatkan kualitas layanan agar sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. 

Dalam konteks pendidikan, pengguna jasa tidak hanya peserta didik, tetapi juga orang tua, 

masyarakat, pemerintah, dan dunia kerja (Rabiah, 2019). Penerapan TQM di sekolah berarti 

seluruh elemen pendidikan, mulai dari guru, kepala sekolah, staf administrasi, hingga komite 

sekolah, harus bekerja sama secara terintegrasi untuk mencapai mutu pendidikan yang 

optimal. 

Selain itu, TQM dalam pendidikan menekankan pada kepuasan pelanggan (customer 

satisfaction), yaitu sejauh mana layanan pendidikan mampu memenuhi kebutuhan peserta 

didik dan masyarakat. Sejalan dengan pandangan (Anwar, 2018), mutu pendidikan tidak 

hanya mencakup hasil belajar akademik, tetapi juga keterampilan sosial, kecakapan hidup, 

dan kemampuan adaptasi siswa terhadap perubahan global. Oleh karena itu, sekolah dituntut 

tidak hanya fokus pada penguasaan materi kurikulum, tetapi juga pada pembentukan 

karakter, soft skills, serta keterampilan abad 21. Dengan penerapan TQM, sekolah akan lebih 

responsif terhadap dinamika perubahan lingkungan pendidikan dan tuntutan pembangunan 

bangsa. 

Dalam penerapannya, model TQM dalam pendidikan memiliki beberapa prinsip 

utama, yaitu: (1) fokus pada pelanggan, baik internal (guru, staf) maupun eksternal (siswa, 

orang tua, masyarakat); (2) perbaikan berkelanjutan dalam setiap proses pembelajaran dan 

manajemen; (3) keterlibatan total dari seluruh personel pendidikan; (4) pendekatan berbasis 
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data dalam pengambilan keputusan; serta (5) pengendalian kualitas pada setiap tahapan 

penyelenggaraan pendidikan. Menurut Sallis (2010), sekolah yang menerapkan prinsip 

TQM akan memiliki sistem manajemen yang lebih transparan, partisipatif, dan akuntabel, 

sehingga mutu pendidikan dapat terus meningkat secara sistematis. Indikator Untuk 

mengukur mutu Pendidikan (Rahwati, 2019) 

Kinerja guru merupakan salah satu aspek penting yang menjadi perhatian organisasi, 

khususnya dalam sektor pemerintahan yang memiliki kewajiban memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. Menurut (Saputro & Darda, 2019), kinerja dapat dipahami 

sebagai hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam 

menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja guru tidak 

hanya dilihat dari capaian output, tetapi juga bagaimana proses pekerjaan tersebut dilakukan, 

termasuk kedisiplinan, inisiatif, dan kemampuan mengatasi permasalahan dalam pekerjaan. 

Lebih lanjut, kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan individu, tingkat 

pendidikan, keterampilan, pengalaman, motivasi kerja, serta dukungan dari lingkungan 

organisasi. Dalam konteks pelayanan publik, kinerja guru sangat menentukan tingkat 

kepuasan masyarakat. Apabila kinerja guru baik, maka pelayanan yang diberikan akan lebih 

efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan Masyarakat. Sebaliknya, apabila kinerja 

rendah, maka pelayanan akan terhambat dan dapat menurunkan kepercayaan publik 

terhadap pemerintah daerah (Poluakan et al., 2019). Oleh karena itu, kinerja guru menjadi 

salah satu faktor kunci yang harus dikelola dengan baik agar organisasi dapat mencapai 

tujuannya. 

Kinerja guru pada dasarnya merupakan suatu pencapaian hasil kerja yang dihasilkan 

oleh individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan 

kepadanya, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kinerja tidak hanya dilihat dari 

seberapa banyak pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga bagaimana kualitas pekerjaan 

tersebut, ketepatan waktu, serta kepatuhan terhadap standar kerja yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Menurut (Saputro & Darda, 2019), kinerja dipengaruhi oleh faktor kemampuan 

(ability) yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kecerdasan, serta faktor motivasi 

(motivation) yang terdiri atas sikap dan dorongan kerja individu. Oleh karena itu, seorang 

guru dengan kemampuan yang baik tetapi tidak memiliki motivasi yang kuat cenderung 

tidak akan mampu mencapai hasil kerja yang optimal, begitu pula sebaliknya. Kinerja guru 

menjadi sangat penting karena keberhasilan organisasi, baik di sektor pemerintahan maupun 

swasta, sangat ditentukan oleh bagaimana kinerja setiap individu yang ada di dalamnya. 

Organisasi dapat memiliki strategi dan sumber daya yang baik, namun apabila kinerja 

gurunya rendah, maka tujuan organisasi akan sulit dicapai (Dwi Handoko et al., 2021). 

Dengan demikian, kinerja guru dapat dianggap sebagai salah satu ukuran utama untuk 

menilai sejauh mana keberhasilan suatu organisasi. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri 

individu (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Faktor internal meliputi motivasi 

kerja, kedisiplinan, sikap, komitmen, keterampilan, dan kompetensi yang dimiliki seorang 

guru. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa gaya kepemimpinan, budaya organisasi, 

lingkungan kerja, sistem penghargaan, dan fasilitas yang diberikan organisasi. (Nuralita & 

Nugraha, 2018) menjelaskan bahwa kinerja guru akan meningkat apabila organisasi mampu 

menciptakan sistem manajemen kinerja yang jelas, termasuk memberikan arahan, umpan 

balik, pelatihan, serta penghargaan terhadap prestasi kerja. Budaya organisasi yang positif 

juga memiliki peranan besar dalam membentuk perilaku guru untuk bekerja lebih produktif 

dan profesional. Selain itu, dukungan atasan yang komunikatif serta lingkungan kerja yang 

kondusif akan memberikan rasa aman dan nyaman bagi guru, sehingga mereka dapat 

berkonsentrasi dalam melaksanakan pekerjaannya (Pramestya et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa organisasi tidak hanya perlu memperhatikan kompetensi individu, 
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tetapi juga harus mampu menyediakan kondisi yang mendukung agar kinerja guru dapat 

berkembang secara berkesinambungan. 

Menurut (Firdaus & Hadi, 2023) pengertian kurikulum yaitu: a) perangkat bahan 

belajar; b) rumusan hasil belajar yang dikehendaki; c) penyediaan kesempatan belajar; dan 

d) kewajiban peserta didik. Berdasarkan pendapattersebut, terdapat dua aspek penting yang 

perlu dipahami manajemennya, yaitu isi kurikulum dan proses kurikulum. 

Istilah kurikulum sering diartikan secara sempit sebagai deretan mata pelajaran yang 

diberikan oleh suatu lembaga pendidikan. Kurikulum juga memiliki arti yang luas, yaitu 

mencakup komponen yang lengkap terdiri dari rumusan tujuan pendidikan suatu lembaga 

sampai dengan penjabarannya dalam bentuk   satuan acara perkuliahan yang akan dilakukan 

oleh seorang tenaga pengajar sehari- hari. Oleh karena itu, menurut (Pramulyani & Fikri, 

2019) kurikulum merupakan   keseluruhan    program pendidikan   di   lembaga   pendidikan   

yang meliputi   a) elemen program studi; b) elemen pengalaman belajar; c) elemen 

pelayanan; dan d) elemen kurikulum tersembunyi. Kurikulum dalam pengertian yang luas, 

secara tegas dibedakan   dengan   pengajaran.   Kurikulum   mencakup semua   pengalaman   

belajar anak didik, sedangkan pengajaran menyangkut   strategi penyampaian berbagai 

pengalaman belajar. 

Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang   diberikan   

oleh   suatu   lembaga   penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan 

diberikan   kepada   peserta   pembelajaran    dalam   suatu periode jenjang Pendidikan (A. 

Wahyudi, 2024). Penyusunan perangkat mata pembelajaran   ini      disesuaikan   dengan   

keadaan   dan kemampuan setiap jenjang Pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan   

tersebut   serta   kebutuhan lapangan kerja.  

Dalam bidang pendidikan, kurikulum merupakan unsur penting dalam setiap bentuk 

dan model pendidikan manapun. Tanpa adanya kurikulum     perencanaan pendidikan    tidak    

akan    mampu    mencapai    tujuan pendidikan      yang  diselenggarakannya. Mengingat 

pentingnya kurikulum, maka perlu dipahami dengan baik oleh semua pelaksana kurikulum.  

Kurikulum menempati posisi yang sangat penting karena kurikulum merupakan alat   untuk   

mencapai   tujuan   pendidikan   dan   sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. 

Manajemen   adalah   suatu   proses    sosial   yang direncanakan untuk menjamin, 

partisipasi dan keterlibatan sejumlah   orang   dalam   mencapai   sasaran   dan   tujuan 

tertentu   yang   ditetapkan    secara   efektif.    Manajemen mengandung   unsur 

pembimbingan, pengarahan   dan pengelolaan   sekelompok   orang    terhadap   pencapaian 

sasaran umum (E. Wahyudi & Husnan, 2022). 

Husaini   Usman      dalam     bukunya     berjudul Manajemen:   Teori, Praktek, dan 

Riset Pendidikan mengutip sejumlah sumber mengenai istilah manajemen. Manajemen juga 

berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agete yang 

berarti melakukan. Manajemen menurut Parker adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui   

orang-orang.  Menurut (Adilla et al., 2023) manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian upaya anggota, dan proses menggunakan sumber daya 

organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  

Manajemen    kurikulum    adalah     suatu    sistem pengelolaan kurikulum yang 

komperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam   rangka   mewujudkan 

ketercapaian tujuan kurikulum. Manajemen kurikulum merupakan substansi manajemen 

yang utama di sekolah. Prinsip dasar manajemen kurikulum ini adalah berusaha agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan tolak ukur pencapaian tujuan oleh siswa 

dan mendorong guru untuk menyusun serta terus-menerus menyempurnakan 

strategipembelajarannya (Midiaty et al., 2024). 

Menurut (Elden Palyama et al., 2023) evaluasi adalah proses   pengukuran   dan 

perbandinga hasil-hasil yang dicapai secara nyata dengan hasil-hasil yang seharusnya 
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dicapai sesuai denganyang telah ditetapkan. Evaluasi eratkaitannya dengan penilaian, yaitu 

member nilai atau angka kualitatif terhadap   hal   yang   dievalusi   sehingga tergambar 

tingkat perbandingan antara hasil yang dicapai   dengan    patokan   yang    telah   ditetapkan.  

Evaluasi kurikulum adala penelitianyang sistemik tentang manfaat, kesesuaian 

efektifitas dan efisiensi dari kurikulum yang ditetapkan.  Evaluasi kurikulum adalah proses 

penerapan prosedur ilmiah untuk mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk 

membuat keputusan tentang kurikulum yang sedang berjalan atau telah dijalankan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan bersifat kualitatif yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya, secara utuh dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Rijal Fadli, 2021). Dalam penelitian kualitatif, 

pemilihan set tempat dan waktu penelitian mutlak diperlukan. Pemilihan set tempat dan 

waktu penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang akan dijawab melalui penelitian. 

Adapun set tempat dan waktu yang dimaksud dalam penelitian adalah obyek dan lokasi 

penelitian. Dengan demikian dalam hal ini yang menjadi set tempat adalah Sekolah Dasar 

Inpres 133 Bumi Ajo Kabupaten Sorong Selatan. Langkah-langkah metode pengumpulan 

data model analisis interaktif dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Data 

3. Penyajian Data 

4. Verifikasi Dan Pengambilan Keputusan 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SD Inpres 133 Bumi Ajo 

telah berupaya menyusun perencanaan pembelajaran yang sistematis sebelum melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Guru-guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah, meskipun masih ditemui 
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beberapa kendala terkait ketersediaan sumber belajar dan sarana pendukung. Kegiatan 

perencanaan ini penting karena menjadi acuan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

agar lebih terarah dan terstruktur. Guru yang melakukan perencanaan dengan baik cenderung 

lebih siap menghadapi dinamika di kelas dan dapat menyesuaikan metode yang digunakan 

dengan kebutuhan siswa (Sagala, 2023).  

Dalam aspek pengelolaan kelas, guru di SD Inpres 133 Bumi Ajo menunjukkan 

kemampuan menjaga suasana belajar yang kondusif, meskipun terdapat keterbatasan 

fasilitas. Guru mampu mengatur tempat duduk, membagi kelompok belajar, serta 

menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi peserta didik. Kemampuan guru 

dalam mengelola kelas sangat berpengaruh terhadap motivasi dan partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran (Hamalik, 2016). Penelitian ini juga menemukan bahwa guru 

menggunakan pendekatan persuasif dan membangun kedekatan dengan siswa, sehingga 

tercipta hubungan yang harmonis dan suasana belajar yang positif (Uno, 2022).  

penelitian juga menunjukkan bahwa guru di SD Inpres 133 Bumi Ajo membangun 

komunikasi yang baik dengan peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas. Guru 

berperan sebagai motivator, fasilitator, dan pembimbing bagi siswa. Komunikasi yang 

efektif antara guru dan siswa merupakan kunci dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna (Djamarah & Zain, 2023). Guru juga terbuka menerima 

saran dari siswa dan orang tua, serta aktif berinteraksi untuk menumbuhkan rasa percaya 

diri dan semangat belajar siswa. Praktik nyata ini memperkuat indikator kinerja guru dalam 

menjalankan tugas profesionalnya.  

Dalam pelaksanaan kurikulum, sinkronisasi antara materi pembelajaran dengan 

kebutuhan dan karakter peserta didik menjadi perhatian utama. Guru berupaya 

menyesuaikan materi ajar dengan kondisi sosial, budaya, dan kemampuan siswa. 

Penyesuaian ini penting agar materi yang diajarkan relevan dan mudah dipahami oleh siswa 

yang memiliki latar belakang beragam. Informan 3 menyampaikan, “Kami sering mengubah 

contoh soal agar sesuai dengan pengalaman anak-anak di kampung, jadi mereka lebih mudah 

mengerti.” Sementara Informan 4 mengatakan, “Terkadang kami menambah materi kearifan 

lokal agar siswa tetap mengenal budaya sendiri meski belajar kurikulum nasional.” Hal ini 

sesuai dengan pendapat Suyanto & Asep Jihad (2023), yang menekankan pentingnya 

kontekstualisasi kurikulum agar pembelajaran lebih bermakna dan tidak sekadar 

menuntaskan target kurikulum. 

Ketersediaan perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus, media, dan buku ajar 

menjadi salah satu tantangan dalam implementasi kurikulum di SD Inpres 133 Bumi Ajo. 

Meskipun perangkat pembelajaran dasar seperti RPP dan silabus sudah disiapkan, 

ketersediaan buku ajar dan alat peraga masih sangat terbatas. Guru kerap harus berinovasi 

dengan memanfaatkan sumber daya lokal sebagai media pembelajaran. Informan 5 

mengungkapkan, “Buku ajar yang kami punya tidak selalu cukup untuk semua siswa, jadi 

sering kali kami membuat ringkasan sendiri.” Sementara Informan 6 menambahkan, “Alat 

peraga sangat minim, jadi kami manfaatkan bahan dari alam sekitar.” Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Sanjaya (2023) bahwa ketersediaan perangkat pembelajaran yang memadai 

sangat menentukan efektivitas implementasi kurikulum di sekolah dasar. 

Monitoring dan evaluasi (Monev) terhadap pelaksanaan kurikulum dilakukan secara 

berkala oleh kepala sekolah dan tim penjamin mutu internal. Evaluasi dilakukan melalui 

supervisi kelas, penilaian administrasi pembelajaran, serta refleksi bersama guru pada akhir 

semester. Namun, pelaksanaan monitoring sering terkendala oleh keterbatasan waktu dan 

banyaknya tugas administratif. Informan 7 mengatakan, “Kepala sekolah biasanya 

memeriksa perangkat mengajar dan mengamati saat kami mengajar, lalu memberikan 

masukan.” Sedangkan Informan 8 menuturkan, “Evaluasi biasanya dilakukan setiap akhir 

semester, tapi kadang tidak mendalam karena waktu terbatas.” Hal ini didukung oleh 
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Mulyasa (2025) yang menyebutkan bahwa monitoring dan evaluasi yang konsisten sangat 

penting untuk memastikan kurikulum berjalan sesuai rencana, meski sering terhambat oleh 

kurangnya sumber daya. 

Ketersediaan perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus, media, dan buku ajar 

menjadi salah satu tantangan dalam implementasi kurikulum di SD Inpres 133 Bumi Ajo. 

Meskipun perangkat pembelajaran dasar seperti RPP dan silabus sudah disiapkan, 

ketersediaan buku ajar dan alat peraga masih sangat terbatas. Guru kerap harus berinovasi 

dengan memanfaatkan sumber daya lokal sebagai media pembelajaran. Informan 5 

mengungkapkan, “Buku ajar yang kami punya tidak selalu cukup untuk semua siswa, jadi 

sering kali kami membuat ringkasan sendiri.” Sementara Informan 6 menambahkan, “Alat 

peraga sangat minim, jadi kami manfaatkan bahan dari alam sekitar.” Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Sanjaya (2023) bahwa ketersediaan perangkat pembelajaran yang memadai 

sangat menentukan efektivitas implementasi kurikulum di sekolah dasar. 

upaya pemenuhan standar kompetensi dasar berjalan cukup baik meskipun dengan 

keterbatasan sumber daya. Guru berupaya menjelaskan materi ajar menggunakan bahasa 

yang sederhana dan menyesuaikan metode mengajar dengan kebutuhan siswa. Informan 3 

menyampaikan, “Kami berusaha agar semua siswa paham, jadi kadang mengulang materi 

dengan cara berbeda sesuai kemampuan anak.” Sedangkan Informan 4 mengatakan, “Ada 

siswa yang lambat menangkap pelajaran, jadi kami buat kelompok belajar kecil supaya 

mereka saling membantu.” Studi oleh Rahmawati et al. (2022) menyimpulkan bahwa 

diferensiasi metode mengajar dan pembentukan kelompok belajar efektif dalam 

meningkatkan pemahaman materi sekaligus pencapaian standar kompetensi di sekolah 

dasar. 

Salah satu faktor utama keberhasilan mutu pendidikan di sekolah ini adalah 

meningkatnya keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar anak. Orang tua aktif 

memantau tugas anak, menghadiri rapat sekolah, serta terlibat dalam kegiatan kelas. 

Informan 7 menyatakan, “Orang tua sekarang lebih peduli, mereka sering bertanya soal 

perkembangan anak dan ikut membantu di rumah.” Informan 8 menambahkan, “Kami selalu 

mengundang orang tua untuk rapat dan memberi masukan, sehingga hubungan sekolah dan 

rumah jadi lebih baik.” Hal ini sejalan dengan temuan Pratiwi et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan aktif orang tua berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa di sekolah dasar. 

Mutu pendidikan di SD Inpres 133 Bumi Ajo juga tercermin dari tingkat kepuasan 

pemangku kepentingan, seperti guru, orang tua, dan siswa, terhadap proses serta hasil 

pembelajaran. Lingkungan belajar yang kondusif, rasa aman, dan hubungan harmonis 

antarwarga sekolah menjadi faktor utama tercapainya kepuasan tersebut. Informan 9 

menuturkan, “Kami merasa senang karena sekolah kini lebih nyaman dan siswa lebih 

disiplin.” Informan 10 menyampaikan, “Sebagai orang tua, saya puas karena anak-anak 

mendapat perhatian dan lingkungan sekolah mendukung mereka untuk berkembang.” Studi 

oleh Wulandari & Putra (2023) menegaskan bahwa kepuasan pemangku kepentingan dan 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif merupakan indikator penting mutu pendidikan 

di sekolah dasar. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Teori efektivitas kinerja guru, guru yang profesional mampu merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara optimal sehingga berdampak 

langsung pada mutu pendidikan (Mulyasa, 2019; Supriyadi & Saputra, 2021). Kinerja guru 

yang efektif tidak hanya diukur dari kemampuan mengajar, tetapi juga dari komitmen dalam 
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membina karakter, memberikan motivasi, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi 

siswa. Teori ini menekankan pentingnya refleksi diri untuk meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan. Di sekolah dasar, guru adalah tokoh sentral yang membentuk lingkungan belajar 

yang kondusif dan mendorong keaktifan siswa. Penelitian terbaru menegaskan bahwa 

kinerja guru yang baik berkorelasi positif dengan peningkatan hasil belajar siswa dan 

kepuasan pemangku kepentingan sekolah (Wulandari & Putra, 2023). 

Di SD Inpres 133 Bumi Ajo, fenomena yang tampak adalah guru-guru menunjukkan 

dedikasi tinggi meskipun dihadapkan pada keterbatasan sarana dan prasarana. Mereka aktif 

dalam merancang pembelajaran kontekstual, memanfaatkan sumber daya lokal, serta 

memberikan perhatian khusus pada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Guru juga 

terlibat dalam penguatan karakter dan pembinaan sosial melalui kegiatan di luar kelas. 

Namun, masih terdapat tantangan seperti jumlah guru yang terbatas, minimnya pelatihan 

profesional, serta keterbatasan akses terhadap media pembelajaran modern. Meskipun 

demikian, semangat dan kreativitas guru tetap menjadi kekuatan utama dalam menjaga mutu 

pendidikan di sekolah ini, sebagaimana diungkapkan oleh informan yang menyatakan, 

“Kami berusaha semaksimal mungkin agar anak-anak tetap mendapat pembelajaran yang 

bermakna walau fasilitas terbatas.” 

Kinerja guru yang efektif di SD Inpres 133 Bumi Ajo berkontribusi secara signifikan 

pada peningkatan motivasi, pemahaman materi, dan keterampilan sosial siswa. Guru yang 

mampu membangun hubungan komunikatif dengan siswa dan orang tua cenderung 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif. Hal ini sejalan dengan temuan 

Pratiwi et al. (2021) bahwa keterlibatan aktif guru dalam proses pembelajaran dan 

pengelolaan kelas meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan hasil belajar siswa. Selain itu, 

guru yang rutin melakukan evaluasi dan refleksi cenderung lebih cepat menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, sehingga mampu meminimalisir 

kesenjangan capaian akademik maupun karakter. 

Efektivitas kinerja guru di SD Inpres 133 Bumi Ajo sangat dipengaruhi oleh dukungan 

kepala sekolah, kerjasama antar guru, serta partisipasi orang tua. Kepala sekolah yang 

visioner dan komunikatif mampu memberikan motivasi dan fasilitasi yang dibutuhkan guru. 

Namun, hambatan yang dihadapi antara lain keterbatasan akses pelatihan, kurangnya 

sumber belajar, dan tantangan geografis yang menyulitkan pengembangan profesional 

secara berkelanjutan. Penelitian Rahmawati et al. (2022) menyoroti bahwa kolaborasi dan 

inovasi di kalangan guru sangat penting dalam mengatasi keterbatasan tersebut. Guru di SD 

Bumi Ajo kerap melakukan diskusi informal untuk saling bertukar pengalaman dan solusi 

praktis. 

Pengelolaan kurikulum yang efektif merupakan salah satu indikator utama tercapainya 

mutu pendidikan yang optimal di sekolah dasar. Teori manajemen kurikulum menyoroti 

pentingnya proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi kurikulum yang 

terstruktur dan terintegrasi (Sagala, 2019). Efektivitas sistem manajemen kurikulum dilihat 

dari sejauh mana peran kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam merancang 

serta mengimplementasikan program pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa 

dan perkembangan zaman (Rahmawati et al., 2022). Jika semua tahapan dilakukan dengan 

konsisten, mutu pendidikan dapat meningkat, ditandai dengan perbaikan proses dan hasil 

belajar, peningkatan karakter siswa, serta kepuasan seluruh pemangku kepentingan sekolah 

(Wulandari & Putra, 2023). 

Di SD Inpres 133 Bumi Ajo, perencanaan kurikulum dilakukan secara partisipatif 

antara kepala sekolah dan guru, meski terkadang masih terkendala keterbatasan sumber 

daya. Guru dilibatkan dalam penyusunan perangkat pembelajaran dan penyesuaian materi 

dengan konteks lokal. Namun, pelaksanaan kurikulum nasional acap kali harus disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan keterbatasan fasilitas. Guru berinisiatif mengadaptasi materi 
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ajar dengan contoh-contoh dari lingkungan sekitar agar lebih relevan dan mudah dipahami. 

Fenomena ini memperlihatkan pentingnya fleksibilitas dalam sistem manajemen kurikulum, 

sebagaimana dipaparkan oleh Suyanto & Asep Jihad (2020) bahwa penyesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan nyata siswa dapat memperkuat efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Salah satu faktor utama yang mendukung kinerja guru adalah kepemimpinan kepala 

sekolah yang partisipatif dan lingkungan kerja yang kondusif. Kepala sekolah di SD Inpres 

133 Bumi Ajo dikenal aktif memotivasi, memberikan arahan, dan menciptakan suasana 

kekeluargaan sehingga guru lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas. Teori 

manajemen pendidikan menyebutkan bahwa kepemimpinan transformatif dapat 

meningkatkan motivasi kerja dan profesionalisme guru (Sagala, 2019). Temuan Rahmawati 

et al. (2022) menunjukkan bahwa dukungan kepala sekolah yang efektif berperan besar 

dalam mendorong inovasi pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan. 

Kolaborasi antar guru dan keterlibatan orang tua serta masyarakat juga menjadi faktor 

pendukung penting. Di SD Bumi Ajo, guru sering berdiskusi untuk berbagi pengalaman dan 

mencari solusi atas permasalahan pembelajaran. Selain itu, keterlibatan aktif orang tua, 

misalnya melalui komunikasi rutin, turut membantu guru dalam memantau perkembangan 

siswa. Penelitian Wulandari & Putra (2023) dan Pratiwi et al. (2021) menekankan bahwa 

kolaborasi dan partisipasi komunitas sekolah sangat efektif dalam memperkuat proses 

belajar dan pengembangan karakter siswa, sehingga berdampak langsung pada mutu 

pendidikan. 

Orang tua dan komite sekolah di SD Inpres 133 Bumi Ajo umumnya memberikan 

apresiasi terhadap dedikasi guru dan kepala sekolah dalam mengelola proses pembelajaran. 

Mereka merasakan adanya perubahan positif seperti meningkatnya motivasi siswa, 

keterlibatan anak dalam kegiatan sekolah, dan komunikasi yang lebih terbuka antara rumah 

dan sekolah. Penelitian Pratiwi et al. (2021) menunjukkan bahwa kepuasan stakeholder 

sekolah meningkat ketika ada sinergi antara kinerja guru, manajemen kurikulum, dan 

partisipasi masyarakat.  

Fenomena yang terjadi di SD Bumi Ajo memperlihatkan adanya hubungan positif 

antara persepsi seluruh pihak terhadap efektivitas kinerja guru dan manajemen kurikulum 

dengan mutu pendidikan. Guru merasa lebih dihargai dan didukung dalam melaksanakan 

tugas, kepala sekolah mampu memfasilitasi inovasi, dan orang tua lebih percaya terhadap 

sistem pendidikan di sekolah. Namun, mereka juga sepakat bahwa tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya dan akses pelatihan harus segera diatasi agar upaya peningkatan 

mutu pendidikan berjalan lebih optimal. Studi Astuti & Nugroho (2020) menegaskan 

pentingnya kolaborasi lintas pemangku kepentingan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang adaptif dan responsif. 

Berdasarkan persepsi yang terhimpun, efektivitas kinerja guru dan manajemen 

kurikulum telah mendukung peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres 133 Bumi Ajo. 

Namun, agar hasil yang dicapai semakin baik dan berkelanjutan, diperlukan penguatan 

kapasitas guru melalui pelatihan, perbaikan fasilitas, serta peningkatan keterlibatan 

masyarakat. Penelitian Wulandari & Putra (2023) menyarankan adanya program 

pengembangan profesional berkelanjutan dan penguatan komunikasi antara pihak sekolah 

dan stakeholder. 
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PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas Kinerja Guru. Kinerja guru di SD Inpres 133 Bumi Ajo terbukti efektif dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. Guru mampu merancang pembelajaran 

kontekstual, membina karakter, dan memberikan evaluasi yang berkelanjutan meskipun 

menghadapi berbagai keterbatasan. Keterlibatan aktif guru dalam proses pembelajaran 

dan pembinaan karakter siswa memberikan dampak positif terhadap motivasi, 

pemahaman materi, serta keaktifan belajar siswa. 

2. Efektivitas Sistem Manajemen Kurikulum. Sistem manajemen kurikulum di SD Inpres 

133 Bumi Ajo berjalan cukup efektif melalui proses perencanaan, implementasi, 

monitoring, dan evaluasi yang melibatkan seluruh elemen sekolah. Adaptasi kurikulum 

dengan kebutuhan lokal, kolaborasi guru, serta refleksi rutin menjadi kunci keberhasilan. 

Namun, efektivitas tersebut masih perlu didukung dengan peningkatan fasilitas dan 

pelatihan berkala. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kinerja Guru. Faktor pendukung utama kinerja guru 

adalah kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif, kolaborasi antar guru, serta 

keterlibatan komunitas sekolah. Sementara itu, hambatan yang dihadapi meliputi 

keterbatasan sarana dan prasarana, minimnya pelatihan, serta akses informasi yang 

terbatas. Upaya inovasi dan kerja sama menjadi solusi dalam mengatasi hambatan 

tersebut. 

4. Persepsi Stakeholder terhadap Efektivitas Kinerja Guru dan Manajemen Kurikulum. 

Guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan sekolah memiliki persepsi positif 

terhadap efektivitas kinerja guru dan manajemen kurikulum dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Sinergi, komunikasi terbuka, dan dukungan berkelanjutan dari seluruh pihak 

dinilai penting untuk menjaga serta meningkatkan kualitas pendidikan di SD Inpres 133 

Bumi Ajo. 
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